Halagah 024 : Surat Al-Am’am

Ayat 151-153 (4)

Nabi Muhammad
Shallallahu 'Alaihi Wa
Sallam Mengajarkan Dan
Mendakwahkan Tauhid

"Wahai sekalian manusia,
ucapkanlah Laa Ilaaha lllallah
(tidak ada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Allah),
niscaya kallan akan mendapat
kesuksesan." 4

(HR. Ahmad 16023, Ibnu Hibban 6562 dan dishahihkan
Syuaib al-Arnauth).
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Dikatakan di dalam kitab Al-Mughi miliknya Ibnu Hisyam [dan di
sini adalah Abdullah Ibnu Yusuf Al Anshariy Al-Hambali orang
yang pintar dalam perkara ilmu bahasa].

Dalam firman Allah: “Janganlah kalian menyekutukan Allah
dengan sesuatu apapun”. Maka di sana ada 7 penjelasan dan yang
paling baik yaitu apa yang disampaikan oleh Ibnu Katsir, yaitu
perintah Allah kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam untuk
orang-orang musyrik yang menyembah kepada selain Allah dan
yang berikutnya adalah yang lebih jelas bagi kalian yaitu,
agar kalian tidka menyekutukan Allah Subhanahu wa Ta'’ala.

Maka disini kita sebagai seorang hamba memiliki kewajiban
untuk menyembah Allah dan meninggalkan semua bentuk syirik.
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Oleh karenanya, jika ditanyakan kepada mereka, “Apa yang
dikatakan Rasul ?” Maka mereka berkata, “Yang dikatakan Rasul
adalah sembahlah Allah dan janganlah kalian menyekutukan
kepadanya dengan sesuatu apapun, tinggalkanlah apa yang
dikatakan oleh bapak kalian. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Abu Sufyan kepada Heraqlius.

Dan inilah yang dipahami oleh AbG Sufyan dan yang lainnya,
yaitu apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa
sallam untuk mereka, “Hendaknya kalian mengatakan ‘La ilaha
illallah, niscaya akan jaya”.

Padahal Abu Sufyan pada kekufurannya. Subhanallah. Abu Sufyan
adalah pemuka Quraisy, Abu Sufyan di depan Herakel dengan
penterjemah.



Abu Sufyan mengatakan apa yang dikatakan Rasul padahal Abu
Sufyan benci sama Rasul tapi Abu Sufyan berlaku jujur karena
sesungguhnya Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam
mengajarkan tauhlid dan memerintahkan kepada pengikutnya agar
menjauhi semua bentuk kemusyrikan.

Yaitu apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa
sallam untuk mereka, “Hendaknya kalian mengatakan ‘La ilaha
illallah, niscaya akan jaya”.

Katakanlah tauhid,” Hendaklah kalian mengatakan ‘La ilaha
illallah niscaya kalian akan jaya niscaya kalian akan menjadi
orang yang sukses.
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Yaitu pada firman Allah l__’JL’m°>‘! ’O°4’;__,JI’9°JL’4’3. Al-
Qurthubi memberikan penjelasan yaitu kita sebagai seorang anak
punya kewajiban untuk berbuat Al-Ihsan.

Masya Allah.
Allah firmankan :
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“Bukankah kebaikan itu balasannya adalah kebaikan ?”
(QS Ar-Rahman: 60)

Dan seorang anak punya kewajiban untuk berbuat ihsan kepada
siapa saja, apalagi sama orang tua.

Maka di sini jika orang itu berbuat baik sama orang lain maka
berbuat baik sama orang tua adalah sesuatu hal yang harus.

Berbuat baik kepadanya, menjaga orang tua, berusaha untuk
memberikan pelayanan yang terbaik laksanakan apa yang menjadi



perintahnya. Menghilangkan sesuatu hal yang tidak baik dan
tidak semena-mena dengan orang tua.

Maka di sinilah seorang hamba harus paham bahwasanya dia itu
ada karena orang tua. Masya Allah. Kita 1ini punya ayah
Alhamdulillah, kita ini punya ibu Alhamdulillah, kita ini
lahir di dunia karena ada bapak dan ibu kita.

Makanya Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa sallam ketika
ditanya oleh seorang sahabat:
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“Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling aku berhak untuk
berbuat baik dengannya?” Maka Rasulullah menjawab,”Ibumu”.
Sahabat ini bertanya lagi “Siapa lagi rasul ?” Rasulullah
bersabda, "Ibumu”.

Sahabat ini bertanya lagi “Siapa lagi rasul? Maka Rasulullah
bersabda,”Ibumu” begitu yang berikutnya begitu yang ke-4
Rasulullah mengatakan “bapak-mu”.

Demikian semoga bermanfaat.
Ada hal yang kurang berkenan mohon maaf yang sebesar-besarnya.

dd] weily dpasiwl vaddl Y| aJ] ¥ ol sginl Jorems s peddl b Lo
d_JlSJ_JB a 1JI do> g P&Ll—g ‘Ou.w_”



